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ABSTRAK

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian Research and Develpoment (R&D) yang bertujuan untuk mengembangkan
media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal pada materi asam basa yang valid, layak dan praktis. Penelitian
pengembangan ini menggunakan model Lee & Owens yang terdiri dari tahap analisis (analysis), desain (design),
pengembangan (development), implementasi (implementastion) dan evaluasi (evaluation). Penelitian ini dilaksanakan di
SMA N 12 Kota Jambi dengan subjek peneliian yaitu kelas XII Fase F-2. Instrumen yang digunakan adalah lembar
wawancara guru, angket validasi yaitu angket validasi ahli materi dan ahli media untuk mengetahui kelayakan secara
konseptual terhadap media yang dikembangkan, angket penilaian guru dan respon peserta didik. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari
validasi ahli media sebesar 4,4 (sangat layak), ahli media sebesar 4,3 (sangat layak), penilaian guru sebesar 4,7 (sangat
layak) dan respon peserta didik memiliki persentase sebesar 85,6% (sangat baik). Dari hasil penelitian tersebut dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal pada materi asam basa sudah layak digunakan
secara konseptual dan prosedural sebagai media pembelajaran kimia.
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1. PENDAHULUAN

Kimia merupakan materi yang diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA). Kimia mempelajari
komposisi, struktur, sifat, perubahan materi dan energi. Dalam pembelajaran kimia, khususnya di kelas XII
Fase F semester genap dibahas beberapa topik materi salah satunya materi asam basa. Materi asam basa
merupakan materi konsep dasar yang berkelanjutan karena menjadi landasan ke materi larutan penyangga dan
hidrolisis garam. Materi asam basa cenderung sulit dipahami oleh peserta didik karena bersifat pemahaman
konsep dan memerlukan keterampilan berhitung. Hasil penelitian (Atika & Latisma, 2022) menyebutkan bahwa
bentuk kesulitan belajar yang dialami peerta didik yaitu kesulitan menganalisis sifat larutan berdasarkan teori
asam basa menurut para ahli, menganalisis sifat larutan asam basa dengan menggunakan kertas lakmus,
indikator alami, dan universal, perhitungan ph dan poh, derajat keasaman (pH) dengan derajat ionisasi (o), dan
(Ka) atau (Kb).

Dewasa ini, pesatnya perkembangan teknologi tidak bisa dihindari terutama dalam dunia pendidikan.
Teknologi digital mempermudah akses pembelajaran dan dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.
Teknologi digital menyediakan sarana untuk menciptakan suasana lingkungan belajar yang lebih interaktif

melalui fitur-fitur seperti simulasi, kuis online, forum diskusi, dan lainnya (Siti Aisyah et al., 2025).
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk menyampaikan materi ajar. Proses pembelajaran
di sekolah mulai beralih ke penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi. Salah satu sarana dan
prasarana pendidikan yang dapat menunjang keberhasilan peserta didik adalah dengan memanfaatkan
teknologi digital di era masa kini (N. Azizah & Hendriyani, 2024). Dengan menggunakan media peserta
didik dapat mengakses materi pembelajaran secara mandiri tanpa batasan waktu.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMA Negeri 12 Kota Jambi diperoleh
informasi bahwa media yang digunakan dalam proses pembelajaran saat ini yaitu media sederhana dan masih
berbentuk slide dengan bantuan aplikasi microsoft power point. Materi yang disajikan dalam media tersebut
berupa teks dan gambar. Media tersebut sudah cukup baik akan tetapi belum menunjukkan hasil belajar yang
maksimal. Pemahaman peserta didik khususnya pada materi asam basa masih tergolong rendah yang
dibuktikan dengan kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) untuk mata pelajaran kimia yang
ditetapkan 69, namun hanya 40% persentase peserta didik yang berhasil mencapainya. Hal ini menunjukkan
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bahwa pembelajaran yang berlangsung belum sepenuhnya mampu mencapai tujuan pembelajaran sesuai
dengan harapan.

Studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan informasi bahwa ketidaktercapainya
KKTP tersebut disebabkan faktor motivasi belajar peserta didik pada materi asam basa masih rendah sehingga
berakibat pada kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena penggunaan media
pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi dan tidak sesuai dengan kebutuhan karakteristik peserta didik
sehingga belum mampu menjelaskan konsep asam-basa yang abstrak secara jelas. Perangkat media ajar yang
tidak disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik akan membuat proses pembelajaran menjadi kurang
efektif. Media pembelajaran yang dirancang tanpa memperhatikan preferensi gaya belajar peserta didik dapat
mengurangi keterlibatan dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan (Nurmalisa et al.,
2023). Selain itu, dalam merumuskan tujuan pembelajaran pendidik belum mengintegrasikan kearifan lokal
pada proses pembelajaran sehingga hanya berfokus pada penyampaian materi konsep saja. Akibatnya
pembelajaran kurang optimal dalam membangun pemahaman kontekstual peserta didik.

Berdasarkan angket analisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik sebanyak 60% peserta didik setuju
sering menggunakan smartphone/laptop untuk belajar dan mengerjakan tugas. Terdapat 63,3% peserta didik
mengalami kesulitan dalam memahami materi khususnya asam basa. Peserta didik membutuhkan media
pembelajaran untuk membantu memahami materi asam basa sebanyak 80%. Dalam hal ini, pendidik didorong
untuk dapat membuat media sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Diharapkan media tersebut dapat
membantu peserta didik membangun konsep dalam pikirannya. Pentingnya media pembelajaran interaktif
membuat proses belajar lebih menarik dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran interaktif yang
memanfaatkan teknologi yaitu genially.

Genially merupakan aplikasi berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk membuat berbagai jenis
desain visual dengan mudah. Genially memudahkan pengguna dalam menyusun elemen desain seperti gambar,
teks, dan grafik tanpa memerlukan keterampilan desain grafis yang mendalam. Hal ini menjadikannya alat
yang ideal untuk membuat media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran interaktif
berbasis genially yang dirancang dengan tampilan fitur menarik dan dapat diakes secara online membuat proses
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan. Hasilnya menunjukkan bahwa media ini tidak hanya menarik
perhatian pengguna tetapi juga meningkatkan hasil dan minat belajar peserta didik (Dewi et al., 2023). Sejalan
dengan ini, pendidik juga harus menggunakan pendekatan dalam menyampaikan materi agar lebih mudah
dipahami oleh peserta didik. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran saat ini masih berfokus pada
pemahaman konseptual, sehingga diperlukan inovasi untuk mengubah metode yang lebih relevan dengan
situasi nyata. Salah satu pendekatannya yaitu pembelajaran secara kontekstual berbasis kearifan lokal.
Kearifan lokal adalah pengetahuan, kebiasaan, dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu komunitas lokal
yang diwariskan dari generasi ke generasi mencakup cara hidup, tradisi, adat istiadat, praktik sosial yang diakui
oleh masyarakat setempat. Penelitian integrasi kearifan lokal dalam pembelajaran sains dapat meningkatkan
literasi ilmiah peserta didik. Hasilnya menunjukkan dengan mengaitkan konsep-konsep ilmiah dengan konteks
budaya dan kearifan lokal, peserta didik mampu memahami menerapkan pengetahuan tersebut dalam
kehidupan nyata. Pendekatan ini tidak hanya membuat materi lebih relevan, tetapi juga meningkatkan minat
dan motivasi belajar peserta didik (Verawati & Wahyudi, 2024).

Pendekatan kearifan lokal ke dalam materi asam-basa dilakukan dengan cara menjelaskan penggunaan
bahan pangan tradisional Jambi yaitu pembuatan fermentasi durian yang disebut tempoyak dan

kegiatan menyirih. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Amalina et al (2024)
menyatakan pembelajaran di sekolah kemampuan mengaitkan pengetahuan sains dengan fenomena disekitar
secara kontekstual dapat diperoleh melalui etnosains. Salah satu tradisi yang dapat diintegrasikan adalah tradisi
mamag/menyirih (Amalina et al., 2024). Selain memberikan wawasan tentang nilai budaya, peserta didik dapat

melihat hubungan antara materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari sehingga membuat
pembelajaran sains menjadi lebih bermakna. Pendekatan pembelajaran berbasis kearifan lokal memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk mengenali, menghargai dan mengapresiasi nilai-nilai budaya dan
tradisi yang ada dalam masyarakat setempat (Nur Amaliyah et al., 2023). Hal ini akan memperkaya perspektif
siswa, meningkatkan keterampilan sosial, dan memberikan mereka pengalaman belajar yang menyenangkan
dan berarti (L. Azizah & Sofyan Alnashr, 2022)

Berdasarkan uraian yang dipaparkan, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pengembangan
dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Terintegrasi Kearifan lokal Pada Materi Asam
Basa di SMA”.

2. PEMBAHASAN

Penelitian mengenai pengembangan media pembelajaran di dalam dunia pendidikan sudah mulai banyak
dilakukan oleh peneliti terdahulu seiring perkembangan teknologi yang semakin canggih telah terbukti
menciptakan media pembelajaran interaktif. Berikut ini merupakan beberapa penelitian yang relevan terhadap
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penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. Penelitian-penelitian ini menjadi acuan bagi peneliti sendiri.
Penelitian relevan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Terintegrasi Etnosains Untuk
Meningkatkan Kemampuan Literasi Sains dan Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Hidrolisis Garam”
dapat disimpulkan bahwa media tersebut telah memenuhi kategori kevalidan dengan skor 95,32. Media
interaktif hasil keterbacaan pada uji perseorangan sebesar 4,08 dengan kategori baik, keterbacaan pada uji
kelompok kecil sebesar 4,32 dengan kategori sangat baik, hasil repon peserta didik sebesar 3,90 dengan
kategori baik dan hasil observasi pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif terintegrasi
etnosains sebesar 4,51 dengan kategori sangat baik (Azkia & Kusasi, 2023)

Media pembelajaran vlog terintegrasi etnosains pada materi asam basa menyatakan bahwa media yang
dikembangkan layak digunakan sebagai media pembelajaran kimia sesuai dengan penilaian ahli media
diperoleh persentase 93,75% dengan kategori valid dan validasi dari ahli materi diperoleh persentase 90,42%
dengan kategori valid. Kemudian berdasarkan hasil angket respon peserta didik diperoleh persentase 89,88%
dengan kategori sangat baik (Fadhilah & Sumarni, 2024)

Hasil tingkat validasi media pembelajaran berbasis genially berdasarkan penilaian ahli media diperoleh
nilai rata-rata 4,43 (sangat baik), penilaian pendidik sebesar 4,57 (sangat baik), dan respon peserta didik yang
telah diuji cobakan memperoleh nilai 4,41 (sangat baik) sehingga dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran berbasis genially ini layak digunakan (Putri et al., 2023). Penelitian ini juga sejalan dengan tren
pendidikan masa kini yang fokus pada penggunaan teknologi digital dan pendekatan interaktif dalam
pembelajaran.

Dari beberapa penelitian diatas membuktikan bahwa media pembelajaran interaktif dapat menjadi inovasi
dalam mengembangkan media pembelajaran saat ini. Namun, berdasarkan penelitian diatas belum ada yang
mengembangkan media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal khususnya pada budaya lokal Jambi.
Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan
lokal pada materi asam basa di SMA.

3. METODE PENELITIAN

Pengembangan media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal pada materi asam basa ini
termasuk ke dalam penelitian pengembangan Research and Development (R&D). Model pengembangan yang
digunakan adalah model Lee and Owens. Adapun tahapan penelitian pengembangan Lee and Owens (2004)
terdiri dari lima tahapan yaitu: tahap analisis (analysis), desain (design), pengembangan (development),
implementasi (implementastion) dan evaluasi (evaluation).

Gambar 1
Tahapan Desain Pengembangan Lee & Owens (2004)
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Tahapan pertama yaitu analisis yang terdiri dari analisis kebutuhan, analisis karakteristik peserta didik,
analisis tujuan, analisis materi dan analisis teknologi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengetahui
permasalahan dan menentukan kebutuhan pembelajaran dengan cara mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan produk yang akan dikembangkan.

Tahap kedua yaitu tahap desain yang bertujuan untuk menyusun spesifikasi produk media pembelajaran
yang akan dikembangkan. Tahap desain ini terdiri dari pembentukan tim, jadwal penelitian, spesifikasi media,
struktur materi, penyusunan flowchart, dan penyusunan storyboard.

Tahap selanjutnya yaitu tahap pengembangan media terdiri dari halaman pembuka, petunjuk, capaian
pembelajaran, materi, soal evaluasi, dan profil pengembang. Produk yang sudah selesai dikembangkan maka
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langkah selanjutnya adalah tahap validasi oleh tim ahli yaitu validator ahli media dan ahli materi yang bertujuan
untuk menilai kelayakan produk secara konseptual/teoritis.

Tahap berikutnya yaitu tahap implementasi. Tahap implementasi dilakukan dengan meminta penilaian
kepada pendidik yang bertujuan untuk mengetahui apakah produk yang telah dikembangkan layak dan praktis
digunakan sebagai media ajar dalam proses pembelajaran. Pada tahap ini produk diujicobakan kelompok kecil
untuk mendapatkan data tentang kualitas produk.

Tahap terakhir yaitu evaluasi bertujuan untuk melihat keberhasilan media pembelajaran interaktif
terintegrasi kearifan lokal yang telah dikembangkan melalui revisi atau perbaikan produk yang dilakukan oleh
tim validator ahli media dan ahli materi terhadap produk. Produk direvisi sesuai saran atau masukan dari para
ahli sampai produk dinyatakan baik dan layak untuk diujicobakan.

Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 12 Kota Jambi dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas
XII Fase F-2 untuk uji coba kelompok kecil berjumlah 10 orang dengan tingkat kemampuan yang beragam.
Instrumen data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar wawancara guru, validasi ahli materi dan ahli
media serta instrumen penilaian guru dan respon peserta didik untuk mengetahui kepraktisan media. Hasil data
validasi dan nilai kepraktisan pada penelitian pengembangan ini diolah kemudian ditentukan intervalnya
menggunakan interval data sesuai dengan skala likert. Berikut ini tabel kriteria interval data validasi, penilaian
guru dan respon pserta didik:

Tabel 1
Kriteria interval validasi dan penilaian guru
Rerata Skor Jawaban Kriteria
>4,2-5,0 Sangat Layak (SL)
>3,4-42 Layak (L)
>2,6-3,4 Kurang Layak (KL)
>1,8-2,6 Tidak Layak (TL)
>1,0-1,8 Sangat Tidak Layak (STL)
Tabel 2
Kriteria interval respon peserta didik
Persentase Skala Nilai % Kriteria
81 - 100 Sangat Baik (SB)
61-80 Baik (B)
41-60 Kurang Baik (KB)
21-40 Tidak Baik (TB)
0-20 Sangat Tidak Baik (STB)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pengembangan media pembelajaran interaktif teirntegrasi kearifan lokal terdiri atas tahap analisis
(Analysis), tahapan perencanaan (Design), pengembangan (Development), implementasi (Implementation) dan
evaluasi (Evaluation) yang diuraikan sebagai berikut:

3.1 Tahap Analysis

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan sebanyak 63,3% responden peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami materi asam basa. Hal ini berkaitan dengan yang disampaikan oleh (Priliyanti et al., 2021)
bahwa materi asam basa bersifat abstrak dan kompleks sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami pembelajaran kimia. Kesulitan tersebut dikarenakan materi yang diajarkan bukan hanya bersifat
menghafal namun perlu pemahaman konsep yang didukung dengan sebuah media yang menarik sedangkan
media pembelajaran yang digunakan oleh guru masih terbatas. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih perlu
adanya media pembelajaran yang menarik. Sebanyak 80 % peserta didik membutuhkan media pembelajaran
untuk memahami konsep dari materi asam basa. Berdasarkan penelitian (Nurhalimah et al., 2022) menyatakan
bahwa kimia merupakan salah satu mata pelajaran yang berisi konsep yang cukup sulit untuk dipahami peserta
didik karena menyangkut konsep yang bersifat abstrak sehingga dalam pembelajarannya diperlukan visualisasi
suatu media interaktif. Selain itu, diketahui juga bahwa peserta didik lebih mudah memahami materi asam basa
jika diintegrasikan dengan budaya lokal sebanyak 66,7 %. Hal ini sejalan dengan penelitian (Salamiyah et al.,
2023) menyatakan bahan ajar LKPD berbasis kearifan lokal efektif dalam meningkatkan pemahaman peserta

didik terhadap materi asam basa.
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3.2 Tahap Design

Tahap selanjutnya adalah mendesain atau merancang produk media yang akan dijadikan sebagai media
pembelajaran sebagai solusi dari hasil analisis di lapangan. Pada tahap desain, produk media pembelajaran
interaktif terintegrasi kearifan lokal yang dirancang di mulai dari penentuan tim pengembang, jadwal
penelitian, spesifikasi media, struktur materi, pembuatan flowchart sebagai acuan dalam pengembangan media
pembelajaran interaktif, pembuatan storyboard, pengumpulan materi, gambar dan juga video yang akan dimuat
dalam produk.
3.3 Tahap Development

Pada tahap pengembangan produk yang dikembangkan didasarkan pada storyboard yang telah dirancang
menjadi produk media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal. Tahap pengembangan mencakup dua
proses utama, yaitu pengembangan produk dan validasi.

Gambar 2
(a) Halaman Cover (b) Halaman Menu Utama
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Gambar 3

(a) Materi Asam Basa (b) Pendekatan Kearifan Lokal
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Gambar 4
(a) Evaluasi (b) Profil Pengembang
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Evaluasi Hasil Pembelajaran

Nama : Nova P.R Sihombing

NIM : A1C121066

TTL : Demban Baru, 10 Juni 2002
Fakultas :FKIP - Universitas Jambi
Prodi : Pendidikan Kimia

Dosen PembimbingI: Prof. Dr. rer. nat. Asrial, M.Si.
Dosen Pembimbing Il : Asmiyunda, M.Pd.
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Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi canva untuk mengedit dan
menggabungkan elemen seperti gambar animasi kemudian diinsert ke media genially menjadi media interaktif.
Dari gambar 1 sampai dengan gambar 4 merupakan tampilan produk yang telah dibuat kemudian divalidasi
oleh tim validator, yaitu ahli media dan ahli materi. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk
secara konseptual yang telah dibuat sebelum dilakukan tahap implementasi atau uji coba. Produk yang telah
divalidasi maka dilakukan revisi atau perbaikan sesuai dengan saran dan komentar dari tim ahli.

Hasil Validasi Ahli Media

Tabel 3
Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi
Validator Rerata Skor Kriteria
Ahli Media 4.4 Sangat Layak
Ahli Materi 4,3 Sangat Layak

Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui bahwa media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal yang
dikembangkan untuk materi asam basa dinyatakan sangat layak dari segi media memperoleh rerata skor 4,4
dan juga ahli materi dengan rerata skor 4,3 sehingga media yang dikembangkan layak untuk digunakan sebagai
pendukung pada proses pembelajaran. Hasil tersebut diperoleh dari pengolahan nilai angket validasi yang
diberikan kepada validator dengan revisi masing-masing sebanyak dua kali revisi.

3.4 Tahap Implementation

Tahap implementasi dilakukan dengan meminta penilaian kepada pendidik sebelum diuji cobakan kepada
peserta didik. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan angket yang bertujuan untuk menjadi bahan
pertimbangan evaluasi terhadap media pembelajaran interaktif yang telah dikembangkan.

Tabel 4
Hasil Penilaian Guru
Praktisi Rerata Skor Kriteria
Guru Kimia 4.7 Sangat Layak

Berdasarkan data hasil instrument penilaian dan tanggapan guru diperoleh rereta skor sebesar 4,7 yang
berada pada interval > 4,2 — 5,0 dengan kriteria “Sangat layak”. Dari hasil penilaian guru terhadap media
pembelajaran interaktif yang dikembangkan guru memberikan komentar secara keseluruhan bahwa media
sudah sangat baik, peserta didik dapat mengakses secara mandiri menggunakan laptop atau handphone serta
diharapkan dapat menumbuhkan semangat dan motivasi belajar peserta didik.
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Gambar 5
Proses Penilaian Guru

Proses selanjutnya pada tahap implementasi, pengembang melakukan uji coba produk kepada kelompok
kecil yang terdiri dari 10 orang peserta didik kelas XII Fase F-2 SMA N 12 Kota Jambi. Pada proses
pelaksanaan, peneliti terlebih dahulu memberikan link produk media pembelajaran interaktif kepada masing-
masing peserta didik. Peneliti menjelaskan isi dan fitur yang tersedia di dalam media pembelajaran interaktif.
Peserta didik mengakses media pembelajaran interaktif menggunakan smartphone masing-masing secara
mandiri. Setelah mengakses, peneliti meminta peserta didik untuk mengisi angket yang telah dibagikan berupa
respon peserta didik terhadap media pembelajaran interkatif terintegrasi kearifan lokal pada materi asam basa
yang telah dikembangkan.

Tabel 5
Hasil Respon Peserta Didik
Uji Total Skor Persentase (%) Kriteria
Uji coba kelompok Sangat
) 653 87,06% )
kecil Baik

Berdasarkan perhitungan yang diperoleh, maka persentase jawaban seluruh responden sebesar
87,06 % yang terletak pada interval 81 — 100 % dan termasuk kategori “Sangat Baik”. Oleh karena itu dari data
yang diperoleh dari respon peserta didik peneliti menyimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif
terintegrasi kearifan lokal yang telah dikembangkan dikategorikan sangat baik dalam mendukung
pembelajaran pada materi asam basa.

Gambar 6
Proses Implementasi Produk Kelompok Kecil

3.5 Tahap Evaluation

Tahap evaluasi bertujuan untuk meninjau kembali produk media pembelajaran interaktif terintegrasi
kearifan lokal yang telah dikembangkan apakah sudah sesuai atau tidaknya berdasarkan kebutuhan awal
penelitian. Pada tahap evaluasi ini dilakukan bersifat formatif dalam setiap tahapannya, baik tahap analisis,
desain, pengembangan, dan implementasi. Evaluasi dilakukan untuk kebutuhan revisi atau perbaikan guna
mendapatkan produk yang layak.
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Penggunaan media pembelajaran interaktif yang dilengkapi dengan elemen visual seperti gambar, video
dan animasi mampu menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar.
Penyajian yang lebih dinamis dan menarik, peserta didik termotivasi untuk memahami materi yang
disampaikan (Sattriawan et al., 2020). Pengintegrasian kearifan lokal dalam media pembelajaran interaktif ini
terlihat pada halaman konsep materi dan juga soal evaluasinya. Uraian singkat mengenai materi asam basa
dikaitkan pada kearifan lokal budaya Jambi terletak pada penggunaan bahan-bahan yang digunakan seperti
pada kegiatan fermentasi durian menjadi tempoyak dan kegiatan menyirih. Pendekatan kearifan lokal pada
pembelajaran ini, peserta didik akan belajar memahami konsep asam basa yang relevan dengan kehidupan
sehari-hari dan membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal ini didukung oleh (Wardani et al., 2022)
bahwa media pembelajaran interaktif yang mengintegrasikan budaya lokal dalam pembelajaran efektif
meningkatkan pemahaman dan kemampuan komunikasi matematis peserta didik karena menggunakan
pendekatan kontekstual yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Adapun penelitian
lainnya menyatakan bahwa penggunaan multimedia interaktif yang mengintegrasikan kearifan lokal efektif
dalam meningkatkan pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran. selain itu, media juga
meningkatkan karakter serta rasa cinta terhadap budaya dan lingkungan disekitarnya (Diputra & Sujana, 2023)

5.  KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal
pada materi asam basa dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal pada materi asam basa yang dikembangkan
dinyatakan “Layak” secara konseptual berdasarkan penilaian dari validasi ahli media dengan
memperbaharui beberapa aspek penambahan kearifan lokal yaitu kegiatan tradisi menyirih, penyesuaian
gradasi warna pada cover, pembuatan video animasi durian bergerak dan penambahan kolom komentar
pada pertanyaan pemantik. Kemudian validasi ahli materi dengan memperbaiki pada pertanyaan
pemantik, penambahan gambar pada materi, dan peninjauan kembali pada capaian pembelajaran telah
sesuai. Sehingga media pembelajaran interaktif yang dikembangkan ini layak untuk di uji coba.

2. Media pembelajaran interaktif terintegrasi kearifan lokal pada materi asam basa yang dikembangkan
dinyatakan “Sangat Layak™ secara prosedural berdasarkan penilaian guru dan respon peserta didik.
Sehingga media pembelajaran interaktif yang dikembangkan ini layak digunakan sebagai media
pembelajaran kimia.
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